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A B S T R A K 
Pengelolaan keuangan yang baik memerlukan pencatatan transaksi secara teratur dan sistematis. 
Namun, usaha pengepul kopi milik Bapak Diki Darmawan di Pekon Pulau Panggung, Kecamatan 
Pulau Panggung, Kabupaten Tanggamus, masih menghadapi kendala dalam pencatatan transaksi 
keuangan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pemahaman dan 
keterampilan mitra dalam melakukan pencatatan keuangan berbasis digital melalui aplikasi Buku 
Kas. Metode pelaksanaan meliputi observasi dan identifikasi permasalahan, edukasi mengenai 
pentingnya pencatatan keuangan, pelatihan penggunaan aplikasi, pendampingan pencatatan 
transaksi, serta evaluasi kegiatan. Materi pelatihan mencakup pencatatan pemasukan dan 
pengeluaran serta pemanfaatan fitur rekapitulasi keuangan pada aplikasi Buku Kas. Kegiatan ini 
diharapkan dapat membantu mitra melakukan pencatatan transaksi secara lebih teratur, memantau 
arus kas, dan meningkatkan akuntabilitas pengelolaan keuangan usaha. Keberlanjutan penerapan 
aplikasi memerlukan konsistensi mitra dalam mencatat setiap transaksi serta evaluasi berkala 
terhadap penggunaannya. Dengan demikian, pemanfaatan aplikasi Buku Kas menjadi salah satu 
upaya untuk mendukung digitalisasi pencatatan keuangan pada usaha pengepul kopi. 

Kata kunci: Akuntabilitas Keuangan, Aplikasi Buku Kas, Pencatatan Digital, Usaha Pengepul Kopi 

 

A B S T R A C T 

Effective financial management requires regular and systematic transaction recording. However, the coffee collection 
business owned by Mr. Diki Darmawan in Pekon Pulau Panggung, Pulau Panggung District, Tanggamus 
Regency, still faces challenges in recording financial transactions. This community service activity aims to improve 
the partner’s knowledge and skills in digital financial record-keeping using the Buku Kas application. The 
implementation methods include observation and problem identification, education on the importance of financial 
record-keeping, application training, transaction-recording assistance, and activity evaluation. The training covers 
recording income and expenses, as well as utilizing the financial summary features of the Buku Kas application. 
This activity is expected to help the partner maintain more organized transaction records, monitor cash flow, and 
improve financial accountability in business management. The sustainability of the application’s use requires the 
partner to consistently record every transaction and conduct periodic evaluations of its implementation. Therefore, 
the use of the Buku Kas application represents an effort to support the digitalization of financial record-keeping in 
the coffee collection business. 
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PENDAHULUAN 

Kopi merupakan salah satu komoditas perkebunan yang memiliki peranan penting dalam 
mendukung perekonomian masyarakat, khususnya di wilayah pedesaan yang menjadikan sektor 
perkebunan sebagai salah satu sumber mata pencaharian utama. Dalam rantai pemasaran kopi, 
pengepul memiliki peran penting sebagai penghubung antara petani dan pelaku usaha pada tahap 
pemasaran berikutnya. Kegiatan usaha pengepul kopi meliputi pembelian hasil panen dari petani, 
pengelolaan persediaan, pencatatan transaksi, serta penjualan kembali kepada pedagang atau pihak lain. 
Berbagai aktivitas tersebut menimbulkan transaksi keuangan yang perlu dikelola secara tertib agar 
pemilik usaha dapat mengetahui kondisi keuangan dan perkembangan usahanya secara lebih akurat. 
(Wibowo et al., 2025). 

Pengelolaan keuangan yang baik merupakan salah satu aspek penting dalam menjaga 
keberlangsungan dan meningkatkan kualitas tata kelola usaha. Pencatatan transaksi yang sistematis 
dapat membantu pelaku usaha mengidentifikasi penerimaan, pengeluaran, modal usaha, serta hasil 
penjualan dalam periode tertentu. Informasi keuangan tersebut menjadi dasar dalam pengambilan 
keputusan, seperti menentukan kebutuhan modal, mengevaluasi aktivitas usaha, mengendalikan 
pengeluaran, dan merencanakan pengembangan usaha. Sebaliknya, pencatatan yang belum terstruktur 
dapat menimbulkan kesulitan dalam menelusuri transaksi, mengetahui posisi keuangan, serta 
menyusun laporan keuangan yang dapat dipertanggungjawabkan. (Firmansyah & Lestari, 2026; 
Rumambi, n.d.; Salsabila, 2024; Swissia & Marshella, 2025a, 2026). 

Perkembangan teknologi informasi memberikan peluang bagi pelaku usaha mikro, kecil, dan 
menengah (UMKM) untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan keuangan melalui pemanfaatan 
sistem informasi akuntansi berbasis digital. Sistem ini memungkinkan data transaksi dicatat, 
dikelompokkan, disimpan, dan diolah menjadi informasi keuangan yang lebih terstruktur. Pemanfaatan 
aplikasi pencatatan keuangan sederhana maupun perangkat lunak berbasis lembar kerja elektronik 
dapat menjadi alternatif yang relatif mudah diterapkan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan 
pengguna. Melalui digitalisasi, pencatatan transaksi diharapkan menjadi lebih rapi, proses pencarian 
data lebih mudah, dan penyusunan laporan keuangan dapat dilakukan secara lebih efisien. Namun, 
penerapan teknologi tersebut perlu disertai dengan pemahaman mengenai dasar-dasar pencatatan 
akuntansi agar data yang dihasilkan tetap relevan, konsisten, dan dapat digunakan sebagai dasar 
pengambilan keputusan. (Salsabila, 2024; Rumambi, n.d.; Swissia & Halimah, 2023; Wibowo et al., 
2025). 

Desa Pulau Panggung merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Pulau Panggung, 
Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung. Desa ini memiliki berbagai potensi ekonomi yang dapat 
dikembangkan oleh masyarakat, salah satunya melalui kegiatan perkebunan dan perdagangan kopi. 
Kopi merupakan salah satu komoditas yang memiliki nilai ekonomi dan melibatkan berbagai pihak 
dalam proses pengelolaannya, mulai dari petani atau penjual kopi, pengepul, hingga pihak yang menjadi 
pembeli atau mitra usaha. Salah satu usaha yang bergerak dalam bidang pengepulan kopi di Desa Pulau 
Panggung adalah usaha milik Bapak Diki Darmawan. Usaha tersebut telah berdiri sejak tahun 2019 
dan termasuk dalam kategori usaha menengah. Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, usaha ini 
memiliki 4 orang karyawan. Kegiatan utama usaha meliputi penerimaan dan pengumpulan kopi dari 
para penjual untuk kemudian disalurkan kepada mitra usaha. Berdasarkan informasi yang diperoleh, 
jumlah kopi yang diterima dapat mencapai sekitar 4–5 ton per hari. Usaha pengepul kopi milik Bapak 
Diki Darmawan juga memiliki mitra usaha yaitu Berindo Jaya, dengan jumlah kerja sama sekitar 100 
ton per tahun. Besarnya volume kopi yang diterima dan aktivitas transaksi yang dilakukan 
menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan menjadi salah satu hal yang penting untuk diperhatikan 
dalam menjalankan usaha. (Agarina et al., 2024; Amnah & Meizary, 2023; Meliyanti, 2024). 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, diketahui bahwa usaha pengepul kopi milik 
Bapak Diki Darmawan belum menerapkan pencatatan transaksi keuangan melalui buku kas secara 
teratur. Kondisi tersebut menyebabkan transaksi pemasukan dan pengeluaran belum terdokumentasi 
secara sistematis, sehingga pemilik usaha mengalami kesulitan dalam memantau arus kas dan 
memperoleh gambaran yang jelas mengenai kondisi keuangan usahanya. Padahal, pencatatan transaksi 
keuangan yang tertib merupakan aspek penting dalam mendukung pengelolaan keuangan yang 
transparan dan akuntabel serta membantu pemilik usaha dalam mengambil keputusan yang tepat. 
(Firmansyah & Lestari, 2026; Wibowo et al., 2025). 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diarahkan 
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pada pemberian edukasi dan pendampingan mengenai pentingnya pencatatan transaksi keuangan serta 
pemanfaatan teknologi digital dalam pengelolaan keuangan usaha. Salah satu upaya yang dilakukan 
adalah memperkenalkan dan memberikan pendampingan penggunaan aplikasi Buku Kas sebagai media 
pencatatan transaksi keuangan secara digital. Melalui pemanfaatan aplikasi tersebut, mitra diharapkan 
mampu mencatat transaksi pemasukan dan pengeluaran secara lebih mudah, teratur, dan terstruktur. 
Penerapan pencatatan keuangan digital juga diharapkan dapat mempermudah pemantauan arus kas, 
meningkatkan keteraturan dokumentasi transaksi, serta menyediakan informasi keuangan yang lebih 
mudah ditelusuri. Dengan demikian, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan dapat 
mendukung peningkatan akuntabilitas pengelolaan keuangan dan membantu pemilik usaha dalam 
mengambil keputusan untuk menjaga keberlangsungan serta mendorong pengembangan usaha 
pengepul kopi. (Amnah et al., 2021; Ayutiani et al., 2018; Bachri, 2024; Boulqiah et al., 2025; Halim et 
al., 2025; Fathulloh et al., 2024; Halimah et al., 2019; Halimah & Lilyana, 2021; Irawan et al., 2024; 
Khaidarmansyah & Firdayanti, 2023; Meizary, 2025; Meliyanti, 2023; Nisar, 2026; Rachman et al., 2025; 
Ridwanulloh et al., 2026; Suwandi, 2026; Swissia & Halimah, 2024; Swissia & Marshella, 2025b). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan upaya untuk meningkatkan kualitas pengelolaan 
keuangan pada usaha pengepul kopi milik Bapak Diki Darmawan melalui penerapan sistem pencatatan 
transaksi yang lebih teratur dan terstruktur. Salah satu solusi yang ditawarkan dalam kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini adalah edukasi dan pendampingan pemanfaatan teknologi digital 
melalui aplikasi Buku Kas. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan 
mitra dalam mencatat transaksi pemasukan dan pengeluaran secara digital, sehingga setiap transaksi 
dapat terdokumentasi dengan lebih baik dan arus kas usaha dapat dipantau secara lebih mudah. 
Penerapan aplikasi Buku Kas diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam membangun pengelolaan 
keuangan yang lebih tertib, transparan, dan akuntabel. Dengan demikian, kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini diharapkan dapat membantu mitra memperoleh informasi keuangan yang lebih jelas 
sebagai dasar pengambilan keputusan serta mendukung keberlangsungan dan pengembangan usaha 
pengepul kopi di Pekon Pulau Panggung. (Swissia & Halimah, 2023; Swissia & Marshella, 2025a; 
Swissia & Marshella, 2026). 

 
IDENTIFIKASI MASALAH  

Berdasarkan hasil observasi dan uraian latar belakang, permasalahan utama yang dihadapi oleh 
usaha pengepul kopi milik Bapak Diki Darmawan di Pekon Pulau Panggung adalah belum 
diterapkannya pencatatan transaksi keuangan secara teratur melalui sistem pencatatan yang terstruktur. 
Permasalahan tersebut dapat diidentifikasi sebagai berikut: (Wibowo et al., 2025; Rumambi, n.d.). 

 
1. Belum optimalnya pencatatan transaksi keuangan. Transaksi pemasukan dan pengeluaran usaha 

belum dicatat secara teratur melalui buku kas, sehingga dokumentasi transaksi keuangan belum 
tersusun secara sistematis. 

2. Kesulitan dalam memantau arus kas usaha. Belum adanya pencatatan transaksi yang terstruktur 
dapat menyulitkan pemilik usaha dalam menelusuri pemasukan dan pengeluaran serta 
memperoleh gambaran kondisi keuangan secara jelas. 

3. Belum optimalnya pemanfaatan teknologi digital dalam pencatatan keuangan. Pencatatan 
transaksi keuangan belum didukung oleh pemanfaatan aplikasi digital yang dapat membantu 
proses dokumentasi dan pengelolaan data transaksi secara lebih praktis dan terorganisasi. 

4. Perlunya peningkatan akuntabilitas pengelolaan keuangan. Diperlukan upaya untuk 
meningkatkan keteraturan pencatatan dan kemudahan penelusuran transaksi agar informasi 
keuangan dapat dimanfaatkan sebagai dasar pengambilan keputusan usaha. 
 

Berdasarkan identifikasi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat difokuskan pada 
edukasi dan pendampingan penggunaan aplikasi Buku Kas untuk membantu mitra melakukan 
pencatatan transaksi pemasukan dan pengeluaran secara digital, teratur, dan terstruktur, sehingga dapat 
mendukung peningkatan akuntabilitas pengelolaan keuangan usaha. (Firmansyah & Lestari, 2026; 
Salsabila, 2024). 
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METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada usaha pengepul kopi milik Bapak 
Diki Darmawan di Pekon Pulau Panggung, Kecamatan Pulau Panggung, Kabupaten Tanggamus, 
Provinsi Lampung. Kegiatan ini bertujuan membantu mitra meningkatkan keteraturan pencatatan 
transaksi keuangan melalui edukasi dan pendampingan penggunaan aplikasi Buku Kas.  

 
Pelaksanaan kegiatan meliputi beberapa tahapan sebagai berikut. 

1. Observasi dan Identifikasi Masalah 
Observasi dilakukan untuk mengetahui proses pengelolaan keuangan pada usaha pengepul kopi. 

Berdasarkan hasil observasi dan diskusi dengan pemilik usaha, diketahui bahwa pencatatan transaksi 
pemasukan dan pengeluaran belum dilakukan secara teratur. Oleh karena itu, diperlukan 
pendampingan untuk membantu mitra menerapkan pencatatan keuangan secara digital. (Agarina et al., 
2024; Amnah & Meizary, 2023). 
2. Edukasi dan Pelatihan 

Pada tahap ini, mitra diberikan edukasi mengenai pentingnya pencatatan transaksi keuangan serta 
manfaatnya dalam memantau arus kas usaha. Selanjutnya, dilakukan pelatihan penggunaan aplikasi 
Buku Kas, meliputi cara mencatat pemasukan dan pengeluaran serta melihat rekapitulasi transaksi. 
(Firmansyah & Lestari, 2026; Swissia & Marshella, 2025a, 2026). 
3. Pendampingan Penerapan Aplikasi 

Pendampingan dilakukan dengan membimbing mitra mempraktikkan pencatatan transaksi 
menggunakan aplikasi Buku Kas. Mitra diarahkan untuk memasukkan data transaksi secara tepat dan 
memeriksa kembali catatan yang telah dibuat agar dokumentasi keuangan menjadi lebih teratur. 
4. Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi dilakukan dengan mengamati kemampuan mitra dalam menggunakan aplikasi Buku Kas, 
mencatat transaksi pemasukan dan pengeluaran, serta melihat rekapitulasi keuangan. Evaluasi ini 
bertujuan mengetahui sejauh mana mitra memahami dan mampu menerapkan pencatatan transaksi 
keuangan secara digital untuk mendukung pengelolaan keuangan usaha yang lebih tertib dan akuntabel. 
(Halimah & Lilyana, 2021; Suwandi, 2026). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada usaha pengepul kopi milik Bapak Diki Darmawan 
di Pekon Pulau Panggung dilaksanakan sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan pencatatan 
transaksi keuangan yang belum dilakukan secara teratur. Kegiatan ini berfokus pada edukasi dan 
pendampingan penggunaan aplikasi Buku Kas sebagai media pencatatan keuangan berbasis digital. 
Pelaksanaan kegiatan mencakup observasi dan identifikasi permasalahan, edukasi mengenai pentingnya 
pencatatan keuangan, pelatihan penggunaan aplikasi, pendampingan penerapan pencatatan transaksi, 
serta evaluasi kegiatan. Setiap tahapan diarahkan untuk membantu mitra memahami pentingnya 
pencatatan keuangan yang sistematis dan memanfaatkan teknologi digital dalam mendukung 
pengelolaan keuangan usaha.  (Wibowo et al., 2025; Rumambi, n.d.; Swissia & Halimah, 2023). 

 
Adapun hasil dan pembahasan dari setiap tahapan kegiatan diuraikan sebagai berikut : 

1.   Hasil Observasi dan Identifikasi Permasalahan 
Berdasarkan hasil observasi pada usaha pengepul kopi milik Bapak Diki Darmawan di Pekon 

Pulau Panggung, diketahui bahwa pencatatan transaksi keuangan belum dilakukan secara teratur 
melalui buku kas. Kondisi tersebut menjadi kendala dalam mendokumentasikan transaksi pemasukan 
dan pengeluaran secara sistematis. Padahal, aktivitas usaha pengepul kopi melibatkan transaksi 
pembelian dan penjualan dengan volume yang cukup besar sehingga membutuhkan pencatatan 
keuangan yang tertib. (Firmansyah & Lestari, 2026; Salsabila, 2024; Wibowo et al., 2025). 

Permasalahan tersebut menjadi dasar pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
melalui pemanfaatan aplikasi Buku Kas. Penggunaan aplikasi ini dipilih sebagai alternatif pencatatan 
transaksi keuangan yang praktis dan mudah digunakan oleh mitra. Melalui penerapan pencatatan 
digital, mitra diharapkan dapat mengelola data transaksi dengan lebih teratur serta mempermudah 
pemantauan arus kas usaha. (Swissia & Halimah, 2023; Swissia & Marshella, 2025a, 2026). 
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Gambar 1. Observasi kegiatan operasional usaha kopi 

 

Gambar 2. Diskusi dengan pemilik usaha terkait pengolaan keuangan 

 

Gambar 3. Mengidentifikasi pencatata 
transaksi yang sudah dilakukan 

Gambar 4. Pencatatan hasil observasi 
dan identifikasi permasalahan

2.  Edukasi dan Pelatihan Penggunaan Aplikasi Buku Kas 
Kegiatan selanjutnya dilakukan melalui edukasi mengenai pentingnya pencatatan transaksi 

keuangan dalam pengelolaan usaha. Mitra diberikan pemahaman tentang perlunya mencatat setiap 
pemasukan dan pengeluaran agar transaksi keuangan dapat terdokumentasi dengan baik. Pencatatan 
tersebut juga dapat membantu pemilik usaha mengetahui aliran dana yang masuk dan keluar selama 
kegiatan operasional berlangsung. 



 
Pebrina Swissia,dkk.   

 

230 

Setelah edukasi, kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan penggunaan aplikasi Buku Kas. Materi 
pelatihan meliputi pengenalan aplikasi, cara memasukkan transaksi pemasukan dan pengeluaran, serta 
cara melihat rekapitulasi transaksi. Pelatihan ini diarahkan agar mitra dapat memahami proses 
pencatatan keuangan digital dan menyesuaikannya dengan kebutuhan usaha pengepul kopi. 

Pemanfaatan aplikasi Buku Kas merupakan salah satu bentuk penerapan teknologi informasi 
dalam mendukung pengelolaan keuangan usaha. Pencatatan secara digital dapat membantu menyimpan 
informasi transaksi secara lebih terstruktur dibandingkan dengan pencatatan yang tidak dilakukan 
secara konsisten. Dengan demikian, penggunaan aplikasi diharapkan dapat menjadi langkah awal untuk 
membangun kebiasaan pencatatan keuangan yang lebih tertib. (Agarina et al., 2024; Amnah & Meizary, 
2023; Halimah & Lilyana, 2021). 

 

                    Gambar 5. Edukasi Pentingnya    Gambar 6. Pelatihan Penggunaan  
                               Pencatatan Keuangan                          Aplikasi Buku Kas 
 
3.  Pendampingan Penerapan Pencatatan Transaksi Digital 

Pendampingan dilakukan untuk membantu mitra mempraktikkan pencatatan transaksi 
keuangan melalui aplikasi Buku Kas. Pada tahap ini, mitra diarahkan untuk memasukkan data 
pemasukan dan pengeluaran serta memeriksa kembali informasi yang telah dicatat. Pendampingan juga 
menekankan pentingnya konsistensi dalam mencatat setiap transaksi agar data yang tersimpan dapat 
memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai aktivitas keuangan usaha. 

Penerapan pencatatan digital memiliki peran penting dalam mendukung akuntabilitas 
pengelolaan keuangan. Data transaksi yang terdokumentasi dengan baik akan lebih mudah ditelusuri 
ketika pemilik usaha membutuhkan informasi mengenai pemasukan dan pengeluaran. Selain itu, 
rekapitulasi transaksi dapat dimanfaatkan sebagai bahan evaluasi terhadap aktivitas usaha dan sebagai 
salah satu pertimbangan dalam pengambilan keputusan. (Firmansyah & Lestari, 2026; Rumambi, n.d.; 
Salsabila, 2024; Swissia & Marshella, 2025a, 2026; Wibowo et al., 2025). 

Meskipun demikian, manfaat pencatatan digital bergantung pada konsistensi pengguna dalam 
memasukkan data secara benar dan lengkap. Oleh karena itu, pendampingan tidak hanya berfokus 
pada penggunaan aplikasi, tetapi juga pada pembentukan kebiasaan pencatatan transaksi secara rutin. 

 

          Gambar 7. Praktek Pencatatan Aplikasi           Gambar 8. Pengecekan Rekap  
Transaksi Aplikasi Buku Kas 
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4.  Evaluasi Kegiatan 
Evaluasi kegiatan diarahkan untuk mengetahui pemahaman dan kemampuan mitra dalam 

menggunakan aplikasi Buku Kas untuk mencatat transaksi keuangan. Aspek yang menjadi perhatian 
meliputi kemampuan memasukkan data pemasukan dan pengeluaran serta mengakses rekapitulasi 
transaksi yang tersedia dalam aplikasi. 

Melalui evaluasi tersebut, keberhasilan kegiatan dapat ditinjau berdasarkan kemampuan mitra 
dalam mempraktikkan pencatatan keuangan secara digital. Penerapan aplikasi Buku Kas diharapkan 
dapat membantu mitra meningkatkan keteraturan dokumentasi transaksi dan mempermudah 
pemantauan arus kas usaha. Namun, peningkatan akuntabilitas dalam jangka panjang tetap 
memerlukan penggunaan aplikasi secara konsisten serta pemeriksaan berkala terhadap kesesuaian data 
yang dicatat. (Swissia & Halimah, 2023; Swissia & Marshella, 2026). 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada usaha pengepul kopi milik Bapak Diki Darmawan 
di Pekon Pulau Panggung, Kecamatan Pulau Panggung, Kabupaten Tanggamus, dilaksanakan untuk 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan mitra dalam mengelola pencatatan keuangan berbasis 
digital melalui aplikasi Buku Kas. Kegiatan meliputi observasi dan identifikasi permasalahan, edukasi 
mengenai pentingnya pencatatan keuangan, pelatihan penggunaan aplikasi, serta pendampingan 
pencatatan transaksi pemasukan dan pengeluaran.  

Berdasarkan tahapan kegiatan tersebut, beberapa kesimpulan yang dapat dikemukakan adalah 
sebagai berikut : 
1. Pencatatan transaksi keuangan mitra belum dilakukan secara teratur. 
2. Mitra diperkenalkan pada penggunaan Buku Kas untuk mencatat pemasukan dan pengeluaran. 
3. Mitra dibimbing dalam pencatatan transaksi dan melihat rekapitulasi keuangan. 
4. Penerapan aplikasi diharapkan membantu pemantauan arus kas dan meningkatkan keteraturan 

pengelolaan keuangan usaha. 
5. Pencatatan rutin dan evaluasi lanjutan diperlukan untuk menjaga konsistensi penggunaan aplikasi. 
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Tim pengabdi menyampaikan terima kasih kepada aparat Pekon Pulau Panggung yang telah 
memberikan dukungan dan izin dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Ucapan 
terima kasih juga disampaikan kepada Bapak Diki Darmawan selaku pemilik usaha pengepul kopi yang 
telah bersedia menjadi mitra serta berpartisipasi dalam kegiatan edukasi dan pendampingan 
penggunaan aplikasi Buku Kas. Apresiasi turut disampaikan kepada Institut Informatika dan Bisnis 
(IIB) Darmajaya atas dukungan yang diberikan sehingga kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
dapat terlaksana dengan baik. Semoga kegiatan ini memberikan manfaat bagi mitra dalam 
meningkatkan keteraturan pencatatan dan akuntabilitas pengelolaan keuangan usaha. 
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